Pohon Biner
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Gambar  Dua buah pohon biner yang berbeda
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Gambar  (a) Pohon condong-kiri, dan (b) pohon condong kanan
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Gambar  Pohon biner penuh

Pohon Biner Seimbang

Pada beberapa aplikasi, diinginkan tinggi upapohon kiri dan tinggi upapohon kanan yang seimbang, yaitu berbeda maksimal 1. 
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Gambar  T1 dan T2 adalah pohon seimbang, sedangkan T3 bukan pohon seimbang.


Terapan Pohon Biner

1.  Pohon Ekspresi
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Gambar Pohon ekspresi dari (a + b)*(c/(d + e))

2.  Pohon Keputusan
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Gambar Pohon keputusan untuk mengurutkan 3 buah elemen
3.  Kode Awalan
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Gambar  Pohon biner dari kode prefiks { 000, 001, 01, 10, 11}

4.  Kode Huffman

Tabel  Kode ASCII
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[image: image16.wmf]
rangkaian bit untuk string ‘ABACCDA’:

01000001010000010010000010100000110100000110100010001000001

atau 7 ( 8 = 56 bit (7 byte). 

        Tabel  Tabel kekerapan dan kode Huffman untuk string 

’ABACCDA’

	Simbol
	Kekerapan
	Peluang
	Kode Huffman

	A
	3
	3/7
	               0

	B
	1
	1/7
	               110

	C
	2
	2/7
	               10

	D
	1
	1/7
	               111


rangkaian bit untuk ’ABACCDA’:

0110010101110

hanya 13 bit! 

5. Pohon Pencarian Biner
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Data: 

50, 32, 18, 40, 60, 52, 5, 25, 70
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Penelusuran Pohon Biner

1. Preorder : R, T1, T2
    - kunjungi R
    - kunjungi T1  secara preorder
    - kunjungi T2 secara preorder
2. Inorder : T1 , R, T2
    - kunjungi T1  secara inorder
    - kunjungi R
    - kunjungi T2 secara inorder
3. Postorder : T1, T2 , R
    - kunjungi T1  secara postorder
    - kunjungi T2 secara postorder
    - kunjungi R
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    (a) preorder




(b) inorder
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      (c) postorder
preorder 
:  * + a / b  c - d * e f
 
(prefix)

inorder   
:  a + b / c * d - e * f

(infix)

postorder  
:  a b c / + d e f * - *

(postfix)

[image: image23.wmf]R

T

1

T

2

Langkah 3: kunjungi R

Langkah 1: kunjungi 

T

1

secara 

postorder

Langkah 2: kunjungi 

T

2

secara 

postorder


� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���


























� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���











� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���








PAGE  
5

[image: image24.wmf]R

T

1

T

2

Langkah 1: kunjungi R

Langkah 2: kunjungi 

T

1

secara 

preorder

Langkah 3: kunjungi 

T

2

secara 

preorder

[image: image25.wmf]R

T

1

T

2

Langkah 2: kunjungi R

Langkah 1: kunjungi 

T

1

secara 

inorder

Langkah 3: kunjungi 

T

2

secara 

inorder

[image: image26.wmf]*

+

-

a

/

d

*

b

c

e

f

_1059314492.vsd

_1059315286.vsd
R�

T1�

T2�

Kunci(T1) < Kunci(R)�

Kunci(T2) > Kunci(R)�


_1059315916.vsd
R�

T1�

T2�

Langkah 1: kunjungi R�

Langkah 2: kunjungi T1
secara preorder�

Langkah 3: kunjungi T2
secara preorder�


_1059316007.vsd
R�

T1�

T2�

Langkah 2: kunjungi R�

Langkah 1: kunjungi T1
secara inorder�

Langkah 3: kunjungi T2
secara inorder�


_1059316111.vsd
*�

+�

-�

a�

/�

d�

*�

b�

c�

e�

f�


_1059315322.vsd
50�

32�

40�

18�

50�

52�

70�

5�

25�


_1059315637.vsd
R�

T1�

T2�

Langkah 3: kunjungi R�

Langkah 1: kunjungi T1
secara postorder�

Langkah 2: kunjungi T2
secara postorder�


_1059314999.vsd
a : b�

a : c�

b : c�

b : c�

c > a > b�

a : c�

c > b > b�

a > b > c�

a > c > b�

b > a > c�

b > c > a�


_1059315065.vsd
1�

1�

1�

1�

0�

0�

0�

0�

11�

10�

01�

001�

000�


_1059314539.vsd
c�

*�

+�

/�

a�

b�

+�

d�

e�


_1059314434.vsd
a�

b�

c�

d�

a�

b�

c�

d�


_1059314458.vsd

_1059314391.vsd
a�

b�

c�

d�

a�

b�

c�

d�


